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BABV

PENAFSIRAN AL-SUYUTI DAN AL-ZARKASHI TENTANG NIDA’

A. Penafsiran Al-Suyuti Terhadap Ayat Nida’ yang Ditujukan Kepada Nabi
Muhammad Saw. dan Nabi Lainnya.

Jumlah ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi, secara keseluruhan
mencapai 79 (tujuh puluh sembilah) ayat, tersebar di dalam banyak surat, dengan
pembagian yang sudah dipetakan di dalam bab tiga di poin klasifikasi ayat-ayat nida’
yang ditujukan kepada Nabi Muhammad dan Nabi lainnya. Dari jumlah ayat yang
ada, Imam Jalaluddin al-Suyuti memiliki penafsiran yang baik untuk dijelaskan di
dalam penelitian ini. Karena tidak semua ayat nida’ yang ditujukan kepada para Nabi
para ulama memiliki penafsiran yang sama. Di dalam fungsi khitab ayat nida’,
Jalaluddin al-Suyuti memberikan istilah-istilah yang membuat penulis tertarik untuk
mengkajianya. Pendapat beliau sebagai berikut:

1. Khitab al-karamah. Konsep nida’ yang redaksi bahasanya menggunakan lafaz [ L
Jsw )l e] dan [ Wl 4] yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. oleh al-
Suyuti dikatakan sebagai khitab al-karamah." Ayat yang dapat beliau tafsirkan
antara lain adalah sebagai berikut:

a. Al-khitab al-khas wa al-Murad bihi al-umum (pesan Kkhusus, tetapi
maksudnya untuk orang banyak (umum),” seperti firman Allah di dalam surat

al-Talaq ayat 1 yang berbunyi.
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! Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-Itgan £i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al_Maktabah al-Waqfiyah,
t.th) juz 11, 64.
? Ibid, 63.
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.*

Ayat 1 surat al-Talaq &khitab-nya disampaikan kepada Nabi
Muhammad saw. akan tetapi maksud dan tujuannya juga diperuntukkan
kepada orang-orang yang memiliki talaq, yaitu umat Nabi Muhammad saw.
secara umum.’ Ketika ditanyakan, kenapa panggilan yang menggunakan
konsep nida’ ini ditujukan kepada Nabi Muhammad saw secara khusus,
setelah itu pesannya bersifat jama’ah (kolektif)?

Pertanyaan itu dapat dijawab, karena permasalahan talaq (cerai)
antara Nabi dan umatnya sama-sama mengambil bagian. Dapat dikatakan,
khitab di dalam ayat ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan umatnya
sekalian, konsep nida’ yang dikhususkan kepada Nabi Muhammad saw.
sifatnya adalah sebagai ta’ziman wa takriman kepada beluai. Pesan ini
diperumpamakan dengan pesan yang ditujukan kepada seorang pimpinan,
maka juga sebagai pesan kepada rakyatnya.°

Selain itu, yang menunjukan kepada makna khas adalah lafaz [ &' b

<], yaitu khusus untuk Nabi Muhammad saw. sedangkan yang

*QS. Al-Talag/65: 1.

* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

> Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-/tqan, 63.

% Abi al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil li ‘Ulim al-Tanzil (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1995), Juz II, 454.
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menunjukan kepada makna umum adalah [eLwill X8l 13)], diperuntukkan
kepada mereka orang banyak.’
Ayat lain yang menunjukkan kepada khitab al-khas wa al-murad bihi
al-’'umum adalah ayat 50 surat al-Ahzab, Allah berfirman:
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Hai Nabi, sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu isteri- isterimu
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki
yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi
mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah
maha pengampun lagi maha penyayang.’

Imam Abu Bakar al-Sairafi mengatakan: permulaan ayat 50 surat al-
Ahzab khitab-nya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. akan tetapi di
dalam ayat tersebut terdapat redaksi bahasa [l 4a! A] menunjukkan bahwa
kandungan bahasa sebelumnya juga ditujukan kepada ummatnya.'’ Imam
Zamakhshari mengatakan dengan cara bentuk bertanya, kenapa Allah di

dalam ayat mengatakancp sal cudl (DU, clie ) olil e dan dlae ooala (SO,

7 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ltqan i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al_Maktabah al-Wagfiyah,
t.th) juz I11, 70.

¥ QS. Al-Ahzab/33: 50.

? Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

' Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-ltgan, 63.
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apa faidahnya takfsis (mengkhususkan) kepada Nabi Muhammad saw. di
dalam ayat tersebut padahal ayatnya dipakai untuk umum? Al-Zamakhshari
menjawab pertanyaannya sendiri, beliau mengatakan, sungguh Allah telah
memilih utusan-Nya (Nabi Muhammad saw.) dengan sebaik-baiknya pilihan
dari pada yang lain, Allah mencintainya dengan sepenuh cinta. Sama halnya
ketika Allah mengistimewakan dan mengkhususkan dari pada yang lainnya
dengan kelebihan-kelebihan yang tidak pernah mereka miliki.

Oleh sebab itu, menyebutkan mahar di dalam akad nikah lebih utama
dari pada meninggalkannya. Apa bila terjadi akad nikah tanpa menyebutkan
mahar, hukumnya boleh, tetapi ketika terjadi melakukan jimak, maka harus
memberikan mahar mithil (mas kawin yang berlaku di masyarakat).
Mempercepat pemberian mahar lebih utama dari pada memperlanbatnya.
Perbuatan seperti itu adalah perbuatan ulama salaf.

Hal lain yang terdapat di dalam ayat adalah permasalahan jariyah
(budak) yang di istilahkan dalam al-Quran dengan lafaz [¢liw <Sk W], yaitu
tahanan yang didapatkan melalui peperangan, yang telah diberikan Allah
kepadamu Muhammad, seperti yang terdapat dalam redaksi ayat [ 4 ¢l Lee
¢lle], bahwa budak tersebut untuk nabi Muhammad saw. mengkhususkan
sebutan beliau, akan tetapi hukum kepemilikan budak juga dapat dimiliki
selain Rasulullah. Hal tersebut menandakan bahwa ayat ini memiliki
penafsiran; khitab al-khas wa al-murad bihi al-’umum.

Seperti yang dipaparkan diatas, yaitu perempuan-perempuan yang
hijrah bersama Rasulullah saw. dari sanak kerabatnya, lebih utama dari pada
perempuan-perempuan yang tidak ikut hijrah bersama Rasulullah.

Diriwayatkan dari umi Hani’ putri Abi Talib, beliau berkata: Rasulullah
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telah melamarku, kemudia aku memberikan alasan, maka Rasulullah
menerima alasanku. Pada akhirnya Allah menurunkan ayat tersebut,
kemudian aku tidak diperbolehkan untuk dilamar oleh Rasulullah,
dikarenakan aku tidak termasuk dari golongan perempuan yang hijrah
kemadinah bersama Rasulullah.

Para ulama berbeda-beda dalam menyikapi makna ayat tentang
penyerahan perempuan kepada Rasulullah saw. [<w s (l]. Diriwayatkan
melalui sanad Abd Allah bin *Abbas, beliau berkata: tidak ada seorangpun
perempuan yang menawarkan dan memberikan diri kepada Rasulullah untuk
menjadikan sebagai istri. Pendapat lain mengatakan: ada empat perempuan
yang menawarkan diri kepada Rasulullah untuk dijadikan istri beliau.
Mereka adalah Maimunah putri al-Harith, Zainab binti Khazaimah al-
Ansari, Ummu Sharik putri Jabir dan Khulah putri Hakim. /n shartiyah [0)]
yang terdapat dalam ayat merupakan sebagai kreteria syarat dihalalkan
penawaran diri perempuan kepada Rasulullah dan Rasulullah berkeinginan
menikahinya.

Setelah itu, kemudian ada redaksi lafaz yang membuat al-Zarkashi
bertanya, kenapa setelah redaksi mukhatab berubah kepada susunan lafaz
ghaib (jauh) yang ditandai dengan lafaz [ 20 o) il Lewdd] kemudia
berubah lagi menjadi mukhatab? Jawabannya adalah, bahwa ayat tersebut
sebagai khitab khas kepada Nabi Muhammad Saw. apalagi ditandai dengan
lafaz [ Y] menunjukan bahwa ikhtisas tersebut sebagai takriman terhadap

status kenabiyan Nabi Muhammad saw. apa lagi sebutan [ 3] diulangi dua
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kali, sebagai pengagungan dan pernyataan keberhakan kemuliaan terhadap

kenabiayan beliau.''

2. Ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi, selain Nabi Muhammad saw. al-
Suyuti mengistilahkan sebagai khitab al-’ain, yaitu panggilan yang ditujukan
kepada satu nama tertentu, dengan menyebutkan nama pribadi mereka sendiri.
Ayat-ayat yang dapat di jelaskan oleh beliau di dalam kitabnya a/-/tqa i *Ulum
al-Qur’an adalah:

a. ayat nida’ ditujukan kepada abu al-bashar (Adam) dalam surat la-Baqarah

ayat 35, Allah befirman
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Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang zalim."

Di dalam ayat 35 surat al-Baqarah konsep mida™-nya menggunakan
nama tertentu, yaitu nama pribadi (Adam). Setiap ayat nida’yang ditujukan
kepada para nabi, apabila menggunakan panggilan nama asli, maka khitab
ayat nida’ tersebut dikatakan sebagai khitab al-’ain. Panggilan nama seperti
ini oleh *Abbas Hasan di dalam karyanya al-Nahwu al-Wafi diistilahkan

dengan panggilan ismu al-jins al-mu’ayyan, yaitu suatu panggilan yang

sudah tidak menunjukkan kepada umum lagi, karena sudah menyebutkan

""" Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshsari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyun al-Agawil {1 wujuh al-Ta’wil (Bairut: Dar al-Fikr, 2008) Juz II, 267-268

12 QS. Al-Bagarah/2: 35.

" Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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nama tertentu. Panggilan itu ditujukan kepada nama yang sudah dikenal dan
sudah diketahui sifat-sifat dan zatnya.'*

b. Ayat nida’ lain yang dikatakan sebagai khitab al-’ain, yaitu ayat yang
ditujukan kepada Nabi Nuh di dalam surat Hud ayat 48, al- Suyuti
berpendapat, bahwa ayat tersebut juga sebagai khitab al-’ain. Allah
berfirman:

¢ < < w /é~’///’// Zoo,  Fu T - > 27 8 2. 7T
BT I e el o5 8lle o 8T5 UG ally LT F g S8
Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari
orang-orang yang bersamamu. dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan
ditimpa azab yang pedih dari kami." '°
Di dalam ayat 48 surat Hud ini al-Suyuti mengatakan, bahwa ayat
tersebut juga sebagai khitab al-’ain, karena munada-nya juga terdiri dari
nama pribadi, yaitu nama yang sudah tentu pada satu orang (Nuh). Seperti
itu kebiasaan Allah ketika memanggil para nabinya.'’

c. Ayat yang ditujukan kepada Ibrahim yang terdapat dalam surat al-Saffat

ayat 104-105 juga dikatakan sebagai khitab al-’ain, Allah berfirman:
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Dan kami panggillah dia: "Hai Ibrahim. Sesungguhnya kamu telah

membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik."”

d. Ayat lain yang termasuk khitab al-’ain adalah ayat yang ditujukan kepada

Nabi Musa, dalam surat al-A’raf ayat 144, Allah berfirman:

' < Abbas Hasan, al-Nahw al-Waff ma‘a ribtihi bi al-Asalib al-Raff‘ah wa al-Hayat al-Mutajaddidah
(Mesir: Dar al-Ma‘arif, t.th), Juaz IV, 25.

> QS. Hud/11: 48

' Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

'” Muhammad bin Yusuf Abi Hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Mubhit fi al-Tafsir (Bairut: Dar al-Fikr,
1992), juz I, 239.

'8 QS. Al-Saffat/37: 104-105.

" Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Allah berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu
dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa
yang aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang
yang bersyukur."?'

e. Ayat lain yang termasuk khitab al-’ain, yaitu nida’ yang ditujukan kepada
Nabi Isa as. Dalam surat Ali ’Imran ayat 55, Allah berfirman:
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(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir ".*
B. Penafsiran al-Zarkashi terhadap ayat mnida’ yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad saw. dan Nabi lainnya.

Di dalam menafsirkan aya-ayat al-Qur’an, tentu saja tidak semua mufassir
berada dalam satu pemahaman yang sama. Banyak diantara mereka yang memilki
penafsiran dan pandangan yang berbeda. Bahkan secara zahir bertentangan. Oleh
sebab itu di dalam penelitian ini, penulis perlu memberikan penjelasan terhadap
penafsiran-penafsiran dan istilah-istilah ayat-ayat nida’ yang ditujukan kepada para
nabi yang telah disampaikan Badruddin al-Zarkashi di dalam karyanya a/-Burhan fi
’Ulum al-Qur’an. Adapun penafsiran dan istilah beliau adalah:

1. Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. yang tersebar di dalam

banyak surat, al-Zarkashi memberikan penafsiran dan istilah sebagai berikut:

QS. Al-A‘raf/7: 144.
! Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
22 3S. Ali ‘Imran/3: 55.
* Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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a. Khitab al-’ain wa al-murad bihi al-ghair (pesannya disampaikan kepada
Nabi Muhammad saw. akan tetapi yang dimaksudkan adalah orang lain). Di
dalam permasalahan ini al-Zarkashi memiliki penafsiran bahwa ayat
tersebut bukan untuk Rasulullah akan tetatpi untuk orang lain. Di karenakan
ketakwaan Rasulullah sudah pasti dan di jamin oleh Allah. Permasalah ini
terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 1, Allah berfirman:

z “,/ & g
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Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya
Allah adalah maha mengetahui lagi maha bijaksana.”

Khitab ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. akan
tetapi maksudnya adalah untuk umatnya, yaitu orang-orang mukmin, karena
Nabi Muhammad saw. sendiri adalah sosok yang bertagwa dan Allah
menghindarkan dan menjaga beliau tunduk kepada orang-orang kafir dan
munafiq. Allah selalu menuntun beliau dari kesalahan-kesalahan dengan
menurunkan wahyu kepadanya.”®

Seperti biasanya, di dalam ayat-ayat nida’ yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad saw. konsepnya selalu menggunakan lafaz [~ &l \i] dan
[Js )l Wl W], sifat redaksi ayat seperti itu sebagai takriman (penghormatan
dan kemuliaan) kepada beliau yang memiliki derajat yang tinggi. Walaupun

pesannya disampaikan kepada beliau, akan tetapi tujuan ayatnya

diperuntukkan kepada yang lain, yaitu umat nabi Muhammad.

# (QS. Al-Ahzab/33: 1.

 Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

%6 Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan i ‘Ulim al-Qur’an (Bairut: Dar al-
Fikr, 2009) juz 11, 259.
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Selain perintah taqwa kepada Allah, di dalamnya juga melarang
menerima pendapat-pendapat orang-orang kafir dan munafiq, walaupun
secara zahir kelihatanya pandapat mereka sebagai nasihat. Baik orang kafir
yang jelas-jelas kekafirannya, atau orang munafiq yang menampakkan
dirinya sebagai orang Islam, padahal sebenarnya kafir. Menurut suatu
riwayat yang dimaksudkan orang kafir di dalam ayat tersebut adalah Ubai
bin Khalaf.

Sedangkan yang dimaksud munafiq di dalam ayat adalah Abd Allah
bin Ubai bin Salul. Akan tetapi pendapat yang paling terkenal yang
dimaksud kafir dan munafiq di dalam ayat tersebut adalah bersifat umum,
tidak tertentu pada satu orang atau pada satu generasi. Ini semua sebagai
peringatan agar lebih berhati-hati menghadapi orang-orang yang berada
diluar keyaqinan dan diluar agama Islam.”’

Diriwayatkan, bahwa setelah Rasulullah datang ke Madinah, beliau
suka mengislamkan orang-orang Yahudi yang ada di sana, kemudian banyak
orang-orang yang membaiat Rasulullah, diantara mereka ada yang membaiat
karena mereka munafiq kepada Rasulullah, mereka sangat sopan dan lemah
lembut kepada Rasulullah, selain itu mereka juga menampakkan nasihat-
nasihat padahal sebenarnya mereka menipu, sedangkan Rasulullah sendiri
bersumpah dan sangat tergiur untuk berkoalisi dengan mereka setelah beliau
mendengar informasi dan mengetahui kebaikan yang mereka berikan kepada
Rasulullah. Setelah itu, turunlah ayat tersebut sebagai perhatian dan
peringatan kepada Rasulullah agar berhati-hati menghadapi orang-orang

munafiq yang sebenarnya mereka adalah musuh.

27 Abi al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil li ‘Ulum al-Tanzil (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1995), Juz II, 181.
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Dapat dipastikan, di dalam ayat tersebut memeberikan penjelasan
bahwa Allah melarang Rasulullah tunduk kepada orang-orang kafir yang
jelas-jelas mereka menampakan kekafirannya. Juga dari orang-orang
munafik yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufurannya,
maka jangan tunduklah kepada orang-orang kafir yang berasal dari Makkah
dan orang-orang Munafiq yang berasal dari madinah.

Diriwayatkan juga bahwa penduduk Makkah mengajak Rasulullah
agar kembali kepada agama mereka dan mereka akan memeberikan separuh
kekayaan yang mereka miliki, sekaligus akan menekahkan dengan salahsatu
anak perempuan mereka yang bernama Shuwaibah bin Rabah, sedangkan
disisi lain, orang-orang munafiq Madinah mengancam membunuhnya
apabila Rasulullah tidak kembali kepada agama mereka, akhirnya turunlah
ayat tersebut.*®

b. Khitab al-mutalawwin (berganti atau berubah), yaitu perubahan percakapan
dari satu orang kepada orang banyak. Dalam hal ini al-Zarkashi

mencontohkan surat al-Talaq ayat 1, Allah berfirman:
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan

% Muhammad bin Yusuf Abi hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Muhit f7 al-Tafsir (Bairut: Dar al-Fikr,
1992), juz VIII, 450-451.
¥ QQS. Al-Talaq/65: 1.
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keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka Sesungguhnya dia telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.*

2. Ayat-ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi, selain Nabi Muhammad saw.
tidak semua dikatakan sebagai khitJab al-’ain. Di dalam karyanya al-Burhan fi
ulum al-Qur’an al-Zarkashi menafsirkan sebagai berikit:

a. [ltifat (berpaling), yaitu perpindahan percakapan dari satu kondisi kepada
kondisi yang lain. Atau dari satu permasalahan kepada permassalahan yang
lain. Atau dari satu lawan bicara kepada lawan bicara yang banyak.’' Al-
Zarkashi mengutif pendapatnya Imam Ahmad, beliau mengatakan, i/tifat
adalah berpalingnya pembicaraan mutakallim kepada bentuk pembicaraan

yang berbeda.*® Di dalam pembahasan //tifat ini al-Zarkashi mencontohkan

surat Taha ayat 49, Allah berfirman:

- -
-

(T gz LSS a3 U5
Berkata Fir'aun: "Maka siapakah tuhanmu berdua, Hai Musa?**

Ayat 49 surat Taha yang menunjukkan kepada makna 7/tifat adalah
peralihan dari khitab tathniyah (makna dua) yang ditandai dengan lafaz [WS]
kepada khitab mufrad (tunggal) yang ditandai dengan [~s<]. Artinya
setelah Fir’aun berkata kepada keduanya (Musa dan Harun), Firaun
berpaling kepada satu orang saja, memanggil Musa dengan menggunakan

panggilan nida’. Peraliahan disini dari 7sim damir yang menunjukkan

% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

*! Shamsuddin Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub ibn al-Qayyim al-ZarG al-Jawzi, a/-Fawaid al-
Mushawwagq ila ‘Ulum al-Qur’an wa ‘lim al-Bayan (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th), 114.

*% Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyun al-Agawil {1 wujuh al-Ta’wil (Bairut: Dar al-Fikr, 2006), juz II, 539.

33 QS. Taha/20: 49.

** Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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tathniyah (makna dua) kepada isim dahir yang menunjukan kepada makna

mufrad (tunggal) dikatakan sebagai khitab al-iltifat.
Menurut Ibnu al-Jawzi, 7iltifat ada tiga macam.

1) [Iltitat (peralihan) dari ghaib terhadap hadir, atau perpindahan dari hadir
kepada ghaib. Contoh dari ghaib kepada hadir, dalam surat al-Fatihah
ayat 4-5, Allah brfirman:

35/;_;;\\ P oZ = 1/}}9./’ < e ) - _
B LS 0 15 L)

Yang menguasai di hari pembalasan. Hanya engkaulah yang kami
sembah, dan hanya kepada engkaulah kami meminta pertolongan.*

Sebaliknya, peralihan dari hadir kepada ghaib. Dicontohkan

dalam surat al-Fatihah ayat 7, Allah berfirman:

G 2 oyl el o
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;

bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.>®

2) [ltifat dari madi (kata yang menunjukkan pada zaman lampau) kepada
mudari’ (kata yang menunjukkan pada zaman hadir dan masa depan).

9 o (J{; r.,l, s uuf; r§~“ G w,;:w e vﬁuw
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji.*’

3) [ltifat dari mudari’ (masa yang akan datang) kepada madi (masa
lampau)

- - p
‘ EI

o g sall § i £33

41

* QQS. Al-Fatihah/1: 4-5.

3% Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
7 QS. Al-Fatihah/1: 7.

*® Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
¥ QS. Al-Maidah/5: 1.

* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki
Allah.*

Fi’il mudari’ di dalam ayat ini adalah lafaz &&u, sebuah lafaz yang
memiliki kandungan makna masa yang akan datang, kemudian pindah
kepada bentuk madi yang ditandai dengan lafaz ¢ %, sebuah lafaz yang
menunjukan kepada masa lampau. Oleh sebab itu, ayat tersebut dapat di
artikan bahwa keferkejutan yang di ambil dari bahasa arab g%
keberadaan kondisinya sudah dipastikan sejak masa lampau, sejak dahulu
kala, bahwa setelah nanti ditiup sangkakala olah malaikat, maka
terkejutlah semua yang berada di langit dan di bumi, bahwa manusia
sudah dipastikan terkejut, kaget dengan keberadaan dan kejadian yang
sangat luar biasa tersebut. Itulah makna 7/tifat yang ada dalam ayat
tersebut.*

b. Khitab al-karamah, yaitu panggilan kemuliaan kepada nabi yang
dipanggil. Seperti yang terjadi kepada Nabi Adam ketika diperintahkan

menetap di Surga beserta istrinya,44 Allah berfirman dalam surat al-A’raf

ayat 19.

P I R T S /}::1/91/},//,5,},»4;,,,/

Bﬁpﬁ\ ol L:jﬁ_": Y}WW@W@J‘&})}@‘O&‘ r)[‘_ﬁ,}
45 = - T 1 &4

(dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan
isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana

*1'QS. Al-Naml/27: 87.

* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

* Shamsuddin Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub ibn al-Qayyim al-Zari al-Jawzi, al-Fawaid al-
Mushawwagq ila ‘Ulum al-Qur’an wa ‘Ilm al-Bayan (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th), 115.

* Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan £ ‘Ulim al-Qur’an (Bairut: Dar al-
Fikr, 2009), Juz, 11, 248.

*Qs. Al-A'raf/7: 19.
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saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini,
lalu menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim."*

C. Persamaan dan perbedaan penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkashi terhadap ayat
nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad dan Nabi lainnya.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Suyuti dan al-Zarkashi tidak
selalu sama dan tidak juga selalu berbeda. Oleh sebab itu, di dalam penafsiran
mereka berdua ada yang sama ada pula yang berbeda. Persamaan dan perbedaan
tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Persamaan penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkasshi terhadap ayat nida’ yang
ditujukan kepada Nabi Muhammda dan Nabi lainnya.

a. Khitab al-wahid bi lafzi al-jam’i, pesan di sampaikan kepada satu oram g

tapi menggunakan kata jamak (plural). Dicontohkan dalam ayat 51 surat al-

Mu’minun, Alah berfirman:
” 2 & > < z
47 A Y R RS L R R e
&Lr— Osbess Loy 5 i l,lfl);,.'_,,:.k_llw 148
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya aku maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan. **

Di dalam ayat 51 surat al-Mu’minun al-Suyuti dan al-Zarkashi
memiliki satu pandangan yang sama, bahwa ayat tersebut hanya ditujukan
kepada Nabi Muhammad saw. walaupun lafaz-nya menggunakan kata jama’

(3=V) tetapi maksudnya adalah satu (Nabi Muhammad saw). dikarenakan

tidak ada nabi lain yang diutus bersamaan dengan Rasulullah. Tidak ada

* Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
47 QS. Al-Mu’munun/23: 51.
* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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pula nabi yang diutus setelah Rasulullah. Ayat tersebut juga tidak ditujukan
kepada nabi-nabi sebelumnya, karena ayat ini turun pada masa Rasulullah.*’

Al-Hasan, Mujahid, Qatadah, al-Sadi, al-Kalbi dan komonitas ulama
lainnya mengatakan, maksud a/-rusul di dalam ayat tersebut walaupun
lafaznya jamak, akan tetapi tujuanya hanya untuk Nabi Muhammad saw.
saja, bukan para nabi lainnya. Sudah biasa dikalangan Arab ketika
memanggil satu orang menggunakan kata jamak.”

b. Khitab al-ithnain bilatzi al-wahid (pesannya kepada dua orang dengan
menggunakan lafaz mufrad) di dalam bab ini al-Suyuti dan al-Zarkashi
memiliki persamaan penafsiran dan istilah. Ayat yang mereka contohkan
adalah surat Taha ayat 49,”' Allah berfirman:

B eyt LS5 b U6

Di dalam ayat tersebut Allah memanggil Musa menggunakan konsep

nida’ tanpa menyebutkan Nabi Harun, padahal keduanya sama-sama
mendapatkan pesan khifab ayat tersebut. Dalam ayat ini menurut al-

Zarkashi dan al-Suyuti ada tiga permasalahan.

1) Di dalam ayat, Allah mengkhususkan Musa dengan menggunakan
panggilan nida’, memiliki makna bahwa hal tersebut sebagai fakhsis dan
tawaqquf kepada Musa. Karena hanya Musa yang memiliki risalah dan
ayat. Sedangkan Harun statusnya mengikuti Nabi Musa, seperti yang

disampaikan Ibnu ‘A‘_[iyah.52

* Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-/tgan, 64. Dan Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-

Zarkashi, al-Burhan, 252.

% Abi Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Baghawi, TafSir al-Baghawi ma‘alim al-Tanzil (Riyad:

Dar Tayyibah, 1411 H), Juz V, 420.

Z; Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan, 258. Dan al-Suyuti, al-ltqan, 3/65.
Ibid, 2/258.
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2) Firaun memanggil Musa tetapi tidak dengan Harun, untuk menunjukkan
kepadanya bahwa Firaun-lah yang telah mengasuhnya sejak kecil.”

3) Nabi Harun lebih fasih dari pada Musa dalam pembicaraan dan
bacaannya. Oleh karenanya, untuk membantah dan menjawab pertanya
lebih mengena kepada musuh-musuhnya. >*

Selain penafsiran al-khitab al-ithnain bilafz al-wahid, al-Zarkashi

juga memiliki penafsiran lainya seperti yang dijelaskan sebelumnya di

poin penafsiran al-Zarkashi. Beliau mengatakan bahwa ayat tersebut juga
diartikan sebagai ayat 7ltifat.

c. Khitab al-khas wa al-murad bihi al-khusus (pesan Kkhusus, yang

dimaksudkan juga khusus). Di dalam bab ini Jalaluddin al-Suyuti dan

Badruddin al-Zarkashi mencontohkan ayat nida’ yang ditujukan kepada

Nabi Muhammad saw. dalam surat al-Maidah ayat 67,”> Allah berfirman:

d z
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Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu. dan
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir.”’
Sudah dijelaskan di dalam bab III, bahwa konsep nida’ kepada Nabi
Muhammad saw. yang menggunakan julukan a/-rasul hanya ada dua ayat,

terdapat dalam surat al-Maidah ayat 41 dan 67, yaitu ayat yang sedang

dikaji saat ini. Dua ayat tersebut redaksi bahasanya berdakwah (mengajak)

>3 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ftgan, 65.

** Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan, 258.

> Ibid, 2/237.

%6 QS. Al-Maidah/5: 67.

*7 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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kepada Islam. Ulama salaf berbeda-beda dalam menentukan waktu turunnya

ayat 67 tersebut. Ibnu Mardawih dan al-Dayya’ meriwayatkan melalui Abd

Allah bin ‘Abbas beliau berkata: ayat tersebut turun pada awal Islam dan

permulaan Rasulullah menyampaikan risalah secara umum.™®

2. Perbedaan penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkashi terhadap ayat nida’ yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad dan Nabi lainnya.

a. Khitab al-Jins, yaitu pesan ditujukan kepada jenis tertentu. Di dalam
karyanya al-Itqan fi "Ulum al-Qur’an, bab al-Naw’ al-hadi wa al-khamsun fi
wujuh mukhatabatihi, dalam satu sisi al-Suyuti mengatakan: konsep nida’
yang menggunakan redaksi lafaz [+ W& L] adalah sebagai khitab al-Jins.
>Yaitu suatu pesan yang ditujukan kepada jenis nabi.

Dalam permasalahan ini, al-Zarkashi di dalam karyanya a/-Burhan fi
"Ulum al-Qur’an, bab al-Naw’ al-thani wa al-arba’un — fi wujuh al-
mukhatabat wa al-mukhatab fi al-Qur’an memiliki penafsiran dan istilah
yang berbedan dengan al-Suyuti. Al-Zarkashi mengatakan: ayat nida’ yang
dikatakan sebagai khitab al-jins adalah ayat yang memiliki redaksi bahasa
[+l el ). Maksud ayat tersebut adalah jenis manusia. Akan tetapi bukan
semua perindipidu, karena orang-orang yang belum mukallaf tidak masuk
pada pesan ayat tersebut. Biasanya redaksi ayat [0 el U] khitaab-nya
ditujukan kepada penduduk makkah. Ulama’ Usul mengatakan: Nabi
Muhammad saw. juga masuk di dalam pesan ayat tersebut.”

Imam al-Raghib al-Asfahani mengatakan: lafaz [4] kadang

dimaksudkan untuk orang-orang yang memiliki keistimewaan, yaitu orang-

¥ Muhammad Rashid Rida dan Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, lebih dikenal dengan
nama 7Tafsir al-Mannar (Mesir : Dar al-Mannar, 1947), Juz VI, 463.

% Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ftgan, 63.

% Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan, 245.
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orang yang memiliki akal dan kecerdasan yang tajam. Tidak semua orang
masuk pada kata a/-nas, karena lafaz tersebut memiliki makna orang-orang
yang mempunya pekerjaan dan sifat-sifat dan nilai-nilai kemanusiaan.
Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 13, Allah berfiman:
B T G WS T
Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman.®
Maksud al-nas (orang-orang lain) di dalam ayat 13 surat al-Baqarah
yaitu tidak ditujukan kepada al-insan ’ainan wahidan (satu orang tertentu).
Akan tetapi yang dimaksudkan adalah makna nilai-nilai kemanusiaan dan
orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang baik.®
b. Khitab al-karamah, yaitu ayat yang memiliki makna karamah
(kedermawanan atau kemuliaan). Di dalam hal ini al-Suyuti dan al-Zarkashi
memiliki penafsiran dan pandangan berbeda dalam menyikapi ayat-ayat
nida’ yang ditujukan kepada para nabi. Al-Suyuti berpendapat, setiap ayat
nida’ yang ditujukan kepada para nabi, beliau mengatakan sebagai khitab al-
‘ain, tidak terkecuali walaupun dalam surata al-A’raf ayat 19. Akan tetapi
al-Zarkashi memiliki penafsiran dan istilah lain dalam memaknai ayat 19
surat al-A’raf. Beliau mengatakan: surat al-A’raf nida*nya yang ditujukan
kepada Nabi Adam khitab-nya adalah al-karamah, bahwa pesan ayat yang di
sampaikan Allah kepada Nabi Adam merupakan kedermawanan dan
memuliakan kepada Nabi Adam. Karena Allah memerintahkan Adam
tinggal disurga bersama istrinya, yaitu tempat yang sangat mulia dan paling

indah dari tempa-tempat yang ada.

1 QS. Al-Baqarah/2: 13.
52 Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
% Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan, 246.
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Oleh sebab itu, pesan tersebut tidak hanya menilai konsep nida-nya
saja, akan tetapi tujuan dan arah yang diinginkan ayat itulah yang paling

utama.** Ayatnya adalah:
R ) . s - _ 2> s - /}::4/-:,4/ s - £ L2 i oy
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(dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu
di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu
menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim."®
Al-Zarkashi menafsirkan, bahwa ayat ini khitab-nya al-karamah,
disebabkan di dalam ayat tersebur Allah memberikan keistimiwaan dan
kesenangan tempat di surga. Selain itu, Adam dan istrinya (Hawa)
diperbolehkan makan apa saja yang ada didalamnya. Pernyan itu merupakan
sebuah penghormatan dan pemberian yang sangat mulia dari Allah kepada

Adam. Hanya saja tidak diperbolehkan mendekati sebuah pohon yang ada di

dalamnya.®’

* Ibid, 2/248.

5 QS. Al-A‘raf/7: 19.

% Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

57 Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa‘di, Taisir al-Karim al-Rahman fiTafSir Kalam al-Mannan (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 2002), 285.



